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ntuan jumlah produksi yang tepat merupakan suatu kunci

ntuk mendapatkan laba yang maksimal bagi suatu usaha. (Sari,

Sianturi dklk (2018) memaparkan bahwa kondisi perusahaan

fZ yang hanya menggunakan dasar empiris dalam proses

saan produksinya menyebabkan perusahaan berpotensi

i masalah kelebihan maupun kekurangan sumberdaya

Jakukan produksi,oleh karena itu perencanaan agregat perlu

s oleh perusahaan untuk menghindari masalah tersebut.

weramming merupakan salah satu alat analisis yang banyak

oleh perusahaan dalam perencanaan agregat untuk

o kombinasi optimal dari keterbatasan sumber daya yang

esalahan yang dihadapi industry kecil dan menengah

s pada faktor-faktor produksi yang belum maksimal

$alah bahan baku yang tersedia sangat berlimpah, tetapi

dimanfaatkan karena kurangnya pengendalian

2han baku dan kemasan, hal tersebut berpengaruh

+2 Operasional Produksi dan akan berdampak pada tidak

\eounaan biaya dalam produksi. Permasalahan tersebut

gan dengan alat analisis Pemrograman linier melalui

%< Jumlah keuntungan yang diperoleh sebagai fungsi

ghan bahan baku, Kemasan Dan Biaya Operasional
nkan sebagai fungsi batasan.
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Disisi lain, setiap Industri Kecil Menegah menghar:
keuntungan yang maksimal, proses memaksimalkan keunt ne
pada Industri Kecil Menegah (IKM) merupakan proses me
solusi optimal dalam memproduksi suatu produk. Tingk
keuntungan, faktor-faktor produksi, dan produk yang dihasilkan «
Industri Kecil Menegah (IKM) memiliki hubungan yang linier,
pemecahan masalah tersebut dengan optimalisasi keuntunga
menggunakan alat analisis pemrograman linier metode simpleks.
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian Alokasilnput dan
Maksimisasi Keuntungan Keripik Pisang Industri Kecil Menegah
Dahlia di Kota Gorontalo Dengan Menggunakan Pemrograman
Linier Melalui Metode Simpleks, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan input produksi, optimalisasi produksi dan
keuntungan maksimal pada usaha keripik pisang dengan

menggunakan Pemrograman Linier melalui metode simpleks di IKM
Dahlia.

B. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanasi. Metode
penelitian adalah  studi kasus tentang Penggunaan Input dan
Keuntungan Maksimal Keripik Pisang Industri Kecil Menegah
Dahlia di Kota Gorontalo. Tempat yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini yakni Industri Kecil Menegah Dahlia yang berlokasi di
Kota Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Februari dan
berakhir pada bulan April 2020. Data yang digunakan dalam
penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik TKM Dahlia
mengenai produksi, penggunaan input, harga dan keuntungan pada
usaha keripik pisang, Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Gorontalo, buku-buku, jurnal ilmiah, hasil-hasil
penelitian terdahulu serta informasi dan studi literatur yang
mendukung. Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik:
observasi dan wawancara pemilik IKM Dahlia tentang aspek-aspek
yang dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan /linear
programming. Linear programming merupakan teknik optimasi yang
digunakan secara luas untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan nyata karena mudah dan efisien (Marbini dkk., 2012)
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Metode simpleks adalah cara pemecahan masalah, atau
enentuan kombinasi optimal dengan menggunakan Metode
mpleks meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
Mengubah fungsi tujuan dan batasan-batasan
Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit , artinya semua ¢ Xn
kita geser ke kiri.
Menyusun persamaan-persamaan di dalam tabel
Setelah formulasi diubah kemudian disusun ke dalam tabel, dalam
bentuk simbol seperti tampak pada tabel.
Memilih kolom kunci
Kolom kunci merupakan dasar untuk mengubah tabel. Pilih kolom
yang mempunyai nilai pada garis fungsi tujuan yang bernilai
negatif dengan angka terbesar.
Memilih baris kunci
Baris kunci merupakan dasar untuk mengubah tabel. Oleh karena
4tu, terlebih dahulu carilah indeks tiap-tiap baris dengan cara
membagi nilai-nilai pada kolom NK dengan nilai yang sebaris
yada kolom kunci.

NilaiKaolom (NK)

Indeks = S iotomKunci

’f ih baris yang mempunyai indek positif dengan angka terkecil
engubah nilai-nilai baris kunci
Silai baris kunci dapatdiubah dengan cara membaginya dengan
a kuncl.
engubah nilai-nilai baris yang lain selain pada baris kunci
elai pada baris kunci dapat diubah dengan rumus sebagai
t:

Baris Baru = Baris lama — (Koefisien pada kolom kunci) X
Nilai baru baris kunci

anjutkan perbaikan-perbaikan atau per ubahan-perubahan
J ngi langkah-langkah perbaikan mulai langkah 8 sampai
' ke 6 untuk memperbaiki tabel-tabel yang telah
bah/diperbaiki nilainya. Perubahan baru berhenti setelah pada
ris pertama (fungsi tujuan) tidak ada yang bernilai negatif
sdrayanti, 2012).




C. Hasil dan Pembahasan

Industri  Kecil Menegah (IKM) Dahlia terletak di JL.
Matolodula No.23, Padebuolo, Kota Timur, Kota Gorontalo. Industri
Recil Menegah Dahlia merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang industri telah menghasilkan beberapa jenis produksi yaitu,
Keripik Pisang dengan dua variant rasa dengan ukuran yang berbeda
dan memproduksi olahan kue tradisional yaitu kue karawo.

Produksi yang diterapkan di IKM Dahlia pada bulan Februari
2020 sebagai berikut.

Tabel 7.1. Produksi Keripik Pisang di IKM Dahlia, 2020.
No Jenis Produk Jumlah Produksi
Keripik Pisang Keju 100 Gram 240 Pes
Keripik Pisang Keju 90 Gram 160 Pes
Keripik Pisang Balado 100 Gram 120 Pcs
4 Keripik Pisang Balado 90 Gram 80 Pcs
Sumber :Data diolah 2020

Industri Kecil Menegah Dahlia memproduksi produk keripik
pisang selama bulan februari 2020 sebanyak 600 Pecs, dengan
memproduksi setiap produk keripik pisang keju 100 Gram sebanyak
240 Pes, keripik pisang keju 90 Gram sebanyak 160 Pes, keripik
pisang balado 100 Gram sebanyak 120 Pcs, dan keripik pisang balado
90 Gram sebanyak 80 Pcs.

Adapun keuntungan yang didapatkan setiap produksi keripik

pisang pada IKM Dahlia bulan Februari sebagai berikut.

Tabel 7.2. Reuntungan IKM Dahlia, 2020,
Jumlah
Keripik
Pisang Keripik Pisang
Balado 100 Balado 90 Gr
Gr

1 | Pendapatan Rp 8.600.000 | Rp 1.920.000 | Rp 1.300.000 Rp 960.000

Keripik Keripik
Pisang Keju Pisang Keju
100 Gr 90 Gr

Biaya Input S
pm“;uksi R Rp 1.195.000 Rp 627.000 Rp 520.000 Rp 800.000

Rp Rp
1.2938.000 1.280.000

2

3 Keuntungan Rp 2.407.000

Sumber: Data Diolah, 2020.
Keuntungan dapat diketahui dari mengurangkan pendapatan

dengan biaya input produksi yang digunakan pada IKM Dahlia
memperoleh keuntungan dengan masing-masing produk adalah
keripik pisang keju 100 Gram sebesar Rp 2.407.000, keripik pisang
keju 90 Gram sebesar Rp 1.293.000, keripik pisang balado 100 Gram

Rp 660.000

Penguatan Tridharma
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- Rp 1.280.000 dan keripik pisang balado 90 Gram sebesar Rp

Penggunaan input dan biaya produksi berdasarkan jenis
pada Tabel 7.1. Produksi, pada Industri Kecil Menegah
dalam satu bulan produksi pada bulan Februari sebagai

Tabel 7.8. Penggunaan Input Dan Biaya Produksi di IKM Dahlia, 2020.

Input Produksi Ao i
Penggunaan Input Harga
i Keripik Pisang Keju 100 Gram
2. Pisang 17.750 Gram Rp  85.500
b. Minyak Kelapa 16.680 Gram Rp 195.990
c. Susu 3,700 Gram Rp  98.000
d. Keju 6.250 Gram Rp 851.600
&, Kemasan 240 Pcs Rp 872.000
£ Biaya Operasional Produksi Rp 1.128.000
Keripik Pisang Keju 90 Gram
a. Pisang 10.650 Gram Rp 21.800
b. Minyak Kelapa 10.000 Gram Rp 117.500
. Susu 1.850 Gram Rp 49.000
d.Keju 3.750 Gram Rp 210.900
e. Kemasan 160 Pes Rp 88.000
f. Biaya Operasional Produksi Rp 623.000
Keripik Pisang Balado 100 Gram
a. Pisang 10.750 Gram Rp 21.500
b. Minyak Kelapa 8.320 Gram Rp 97.760
c. Bumbu Balado 1.250 Gram Rp 75.000
d. Kemasan 120 Pes Rp 186.000
e, Biaya Operasional Produksi Rp 628.000
Keripik Pisang Balado 90 Gram
‘a. Pisang 6.450 Gram Rp 12.900
b. Minyak Kelapa 5.000 Gram Rp 58.750
¢. Bumbu Balado 750 Gram Rp 45.000
d. Kemasan 80 Pcs Rp 44.000
¢. Biaya Operasional Produksi Rp 161.000

ber: Data diolah 2020
Penggunaan input produksi pada TKM Dahlia terdiri dari

ang, Minyak Kelapa, Susu, Keju, Bumbu Balado, Kemasan dan

Sy

Posen ?WM



biaya operasional. Penggunaan bahan baku satuannya peneliti ubah

menjadi Gram agar memudahkan peneliti untuk menghitung pada Tabel 7.5. Variabel-

tabel simplek. Biaya operasional yang diteliti oleh peneliti adalah Nlo ek P‘;ﬁ
bahan baku dan gaji karyawan. 2 | Keripik Pisan

Dari berbagai input produksi berdasarkan jenis produk pada 3 | Keripik Pisan
tabel 7.11. Produksi pada Industri Kecil Menegah Dahlia memilki 4 | Reripik Pisar

Sumber: Data diolah, 21
Maka dari tal

IKM Dahlia adala

ketersediaan input produksi dalam satu bulan. Berikut merupakan

ketersediaan input produksi IKM Dahlia pada bulan Februari 2020.
Tabel 7.4. Ketersediaan Dan Biaya Input Produksi di IKM Dahlia, 2020.

No Input Produksi Jumlah Harga simbol x;, Keripil
1 Pisang 60.000 Gram Rp 120.000 Heripik Pisang B
2 Minyak Kelapa 60.000 Gram Rp 940.000 i : i
3 Susu 17.760 Gram Rp 470.000 I\enplk Pisang Bal
4+ | Keju 16,000 Gram Rp  900.000 Menentukan Fung:
5 Balado 2 400 Gram Rp 144,000 Fungsi tUj‘
6 Kemasan 100 Gram 1.500 Pcs Rp 2.825.000 . D asaran, di
7 | Kemasan 90 Gram 500 Pcs Rp 975.000 sgjuan/ sas = 2k
8 | Biaya Operasional Produksi Rp 5.744.000 yang berkaitan de

Sumber: data diolah 2020
Input produksi pada tabel di atas disediakan pada bulan
Februari dengan empat kali produksi.

secara optimal, 1
ditentukan dari ni

dapatan dengas

1. Memaksimalkan Produksi dan Keuntungan e T
Memaksimalkan produksi dan keuntungan pada Industri - Verh

Recil Menegah Dahlia dalam produksi keripik pisang dibatasi oleh i | Keripik Pisang s
kendala. Dalam penelitian ini kendala yang membatasi adalah 2 | Keripik Pisang Hew

- . s Keripik Pisang Bais
input produksi. Berdasarkan hal tersebut, pengolahan data yang + | Keripik Pisang Bl

dibutuhkan menggunakan pemrograman linier melalui metode

simpleks dengan langkah-langkah pengerjaan sebagai berikut:

a. Menentukan Variabel Keputusan

Variabel keputusan pada pemrograman linier melalui

metode simpleks dalam penelitian ini dibentuk berdasarkan
produk yang diproduksi oleh Industri Kecil Menegah Dahlia
pada Februari 2020. Sehingga dalam penelitian ini terdapat 4
variabel keputusan. Berikut merupakan variabel keputusannya.

Sember: KM Dahliz, &

Dari Tabe
Ssuntungan yang |
pada bulan Februan
Seripik pisang keps
msang keju 90 Go
Salado 100 Gram &
%0 Gram sebanyak |

Menurut su
smuan adalah sebag

Beterangan: !
z .

&, .03, dan g
W X5 X3 dan X
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ya peneliti ubah
enghitung pada
- peneliti adalah

nis produk pada
Dahlia memilki
tkut merupakan
‘ebruari 2020.
Dahlia, 2020.
Harga

1.000

).000

).000

1,000

000

.000

000

000

in pada bulan

pada Industri
1g dibatasi oleh
mbatasi adalah
han data yang
nelalui metode
ai berikut:

linier melalui
k berdasarkan
enegah Dahlia
ini terdapat 4
eputusannya.

Tabel 7.5. Variabel Keputusan

No Variabel Keputusan Simbol
! Keripik Pisang Keju 100 Gram X4
2 Keripik Pisang Keju 90 Gram X3
3 Keripik Pisang Balado 100 Gram X3
4 Keripik Pisang Balado 90 Gram X

Sumber: Data diolah, 2020
Maka dari tabel dapat diketahui variabel keputusan pada

IKM Dahlia adalah Keripik Pisang Keju 100 Gram dengan
simbol x;, Keripik Pisang Keju 90 Gram dengan simbol X3,
Keripik Pisang Balado 100 Gram dengan simbol x3, dan
Keripik Pisang Balado 90 Gram dengan simbol Xy.
. Menentukan Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan adalah fungsi yang menggambarkan
tujuan/sasaran, di dalam permasalahan Pemrograman Linier
- yang berkaitan dengan penggunaan sumberdaya-sumberdaya
~ secara optimal, untuk memperoleh keuntungan maksimal
ditentukan dari nilai Z (tujuan), diperoleh dari selisih antara
pendapatan dengan biaya produksi yang dikeluarkan.

Tabel 7.6. Fungsi Tujuan

No Variabel Keputusan Keuntungan simbol
I Keripik Pisang Keju 100 Gram Rp 2.407.000 (3}
2 Keripik Pisang Keju 90 Gram Rp 1.293.000 Cy
3 Keripik Pisang Balado 100 Gram Rp 1.280.000 Cs
- Keripik Pisang Balado 90 Gram Rp 660.000 Cy
Sumber: IKM Dahlia, diolah 2020
Dari Tabel 7.6 Fungsi Tujuan dapat diketahui

keuntungan yang didapatkan Industri Kecil Menegah Dahlia
pada bulan Februari 2020 untuk setiap variabel keputusan adalah
keripik pisang keju 100 Gram sebanyak Rp 2.407.000, keripik
pisang keju 90 Gram sebanyak Rp 1.293.000, keripik pisang
halado 100 Gram sebanyak 1.280.000, dan keripik pisang balado
90 Gram sebanyak Rp 660.000.

Menurut siang (2011) dalam menentukan model fungsi

tujuan adalah sebagai berikut:
Z =C1X; + CXy + C3X3 + C4Xy

Heterangan:
/A : Maksimukan

: Koefisien Tujuan/Keuntungan
: Variabel Keputusan

€1,C2,C3, dan C4
X3,X3,X3 dan X4




Pada penelitian ini dapat ditentukan model fungsi tujuan sebagai
berikut:
Maksimumkan (Z) = 2.407.000 X; + 1.293.000 X +
1.280.000 X3 + 660.000 X4
Menentukan Fungsi Kendala

Fungsi Kendala merupakan rumusan dari ketersediaan
sumberdaya atau input produksi yang membatasi proses
optimasi. Dalam penelitian ini ada 8 faktor input produksi yang
menjadi  kendala dalam mengoptimalkan produksi dan
keuntungan di IKM Dahlia pada bulan Februari 2020. Berikut
merupakan kendala-kendalanya:

Tabel 7.7. Fungsi kendala

Input Variabel Keputusan Ketersedia

Produksi X X X3 n

Pisang 17.750 | 10.650 | 10.750 60.000
Minyak
Kelapa
Susu 3.700 1.850 17.760
Keju 6.250 3.750 16.000
Balado 0 0 2.400
Kemasan
100 Gram
Kemasan
90 Gram
Biaya
Operasional | 1.128.000 | 623.000 | 520.000 5.744.000 Rupiah
produksi

Sumber: IKM Dahlia, diolah 2020
d. Pendekatan melalui Metode Simpleks dengan langkah-langkah :
1. Membentuk pertidaksamaan kendala

Pertidaksamaan kendala menggunakan pertidaksamaan

kurang dari sama dengan (<), pada setiap input produksi

menunjukkan bahwa IKM Dahlia mampu melakukan

ketersediaan input produksi.

Pisang . 17.750 X3 + 10.650 X, + 10.750 X3 + 6.450 X4

< 60.000

Minyak Kelap : 16.680 x; + 10.000 x; + 8.320 X3 + 5.000 X,

< 60.000

Susu : 8700 %1 + 1.850 X5 + 0x3 + 0 Xy

< 17.760

Keju : 6.250 X1 + 8.750 x5 + 0x3 + 0 Xy

< 16.000

Bumbu Balado: 0x; + 0Xxp; + 1.250Xx3 + 750 X4 < 2.400

16.680 10.000 8.320 60.000

240 Pcs 0 1.500

0 160 Pes 500 Pes

>
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si tujuan sebagai

.293.000 x, +

1 ketersediaan
smbatasi proses
ll!t produksi yang

produksi dan
ari 2020. Berikut

etersedia

a Satuan
£50.000 Gram
60.000 Gram
17.760 Gram
16.000 Gram
2.400 Gram

1.500 Pcs

300 Pes
744,000 Rupiah

igkah-langkah :
pertidaksamaan
mput produksi
1ipu  melakukan
50 X3 + 6.450 Xy
20 X3 + 5.000 X4
07x3 & 0 X4

0x3 =+ 0 X4

750 X, < 2.400

Kemasan 100 Gram : 240 X1 + 0x, + 120x3 +
00Xy < 1.5600
Kemasan 90 Gram  : 0x4+ 160x; + 0x3 +
80 x4 < 5.00

Biaya Operasional Produksi:1.198.000x;+  627.000X,+
520.000X3+3800.000X4< 5.774.000
Di mana : X4,X5, X3 dan x4 = 0
Mengubah kedalam bentuk standar metode simpleks
1) Mengubah fungsi tujuan kedalam bentuk standar metode
simpleks
7. — 2.407.000 — 1.293.000 — 1.280.000 — 660.000 = O
2) Mengubah bentuk fungsi kendala model pertidaksamaan

menjadi suatu persamaan dengan menambah suatu variabel
slack. Variabel slack adalah variabel yang ditambahkan ke
model matematika kendala untuk mengkonversikan
pertidaksamaan (<) menjadi persamaan (=)

Pisang : 17.750%; + 10.650%; + 10.750X3 + 6.450x4 + S1 =

60.000
Minyak Kelapa : 16.680x; + 10.000x; + 8.320X3 + 5.000%4

+ S, = 60.000

Susu : 8.700x; + 1.850%; + 0x3 + 0x4 +
S3 = 17.760

Keju : 6.250x; + 38.750x; + 0x3 + 0xy4 +
S4 = 16.000

Bumbu Balado: 0xq + 0xy + 1.250x3 + 750X4 +
Ss = 2.400

Kemasan 100 Gram: 240Xy + 0x; +  120x3 +
0x4 + Sg = 1.500

Kemasan 90 Gram:0xy + 160X + Ox3 + 80x4 +

8= 500

Biaya Operasional:1.198.000x; +627.000x +520.000x3+
300.000x4+S7 = 5.774.000

3) Memasukkan persamaan kedalam tabel
Memasulkkan persamaan dari fungsi tujuan dan fungsi

kendala kedalam tabel iterasi satu simpleks sebagai berikut:
Tabel 7.8. [terasi 1 Simpleks
Vari

el z X X, X3 Xy si|S2 | sal Sa| Ss| Ss| S7
Z 1 = - - - ololo|oalolo|lo]oO 0

Sg NK




000

0

0

0

(]

750

0

B0

1.193. 627.00 520.00 300.

9 000 0 0 000

0

Sumber: hasil olahan data 2020
Iterasi adalah tahapan perhitungan dimana nilai dalam

perhitungan tergantung dari nilai tabel sebelumnya. Dalam
tabel iterasi Pertama metode simpleks terdapat baris Z yaitu
nilai yang berada pada fungsi tujuan, dan baris s; sampai Sg
menggunakan nilai dari fungsi batasan yang telah
ditambahkan variabel slack.

4) Mencari kolom kunci
Untuk mencari kolom kunci melihat pada tabel 18. iterasi
pertama simpleks dengan melihat baris z yang memiliki nilai
negatif terbesar

5) Mencari Baris Kunci
Baris kunci dapat diketahui dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
NK

; . KolomKunci
6) Mencari angka kunci

Angka kunci dapat diketahui dari perpotongan antar
kolom kunci dan baris kunc
7) Mengubah nilai baris kunci.
Mengubah nilai baris kunci pada tabel iterasi satu
simpleks untuk mendapatkan nilai baru yaitu dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

.y-e Nilailama
Nilai Baru—AngkaKuml

8) Mencari nilai baris baru pada baris lainnya
Nilai baris baru lainnya pada tabel simpleks dapat
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Penguatan Tridharma
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imana nilai dalam
:belumnya. Dalam
apat baris Z yaitu
)aris §; sampai Sg
san  yang  telah

tabel 18. iterasi
ing memiliki nilai

gounakan rumus

Tpotongan antar

terasi satu

dengan

simpleks dapat
gai berikut.

Nilai Baru = Nilai Lama — (Angka Kolom Lama x Nilai baru
baris)

9) Lakukan perhitungan sampai nilai z atau fungsi tujuan

memiliki nilai non negatif

Tabel 7.9. Iterasi 3 Metode Simpleks

E=riabe
1

X
4 Sa S3 Sy S5 Se Sy Sg NK

Uy
-

Z X1 X2 X3

8
Oy = -

(=4 ]

ol|lvecc o O-

6,033,

w00 W

Do 1O =1 1 |OLS e

55, (6} 0 0 1
28

.

8
Setelah melakukan perhitungan atau iteras dari awal yaitu mencari kolom

1ci, baris kunci, angka kunci, mengubah nilai pada baris kunci
senjadi nilai baru, dan mengubah nilai baris lainnya maka
didapatkan tabel iterasi tiga metode simpleks. dapat diketahui fungsi
wjuan semua bernilai positif, Maka fungsi telah optimal. Sehingga
serhitungan dihentikan setelah nilai pada fungsi tujuan semua
sernilai positif.




ebaiknya menghasilkan produk
12 Pcs dan produk X3 sebanyak 1.354 kab

lah tabel keuntungan yang dapat diperoles
KM Dahlia

sebanyak 2,56 kali atay 4

Tabel 7.10. Keuntun

gan Produk IKM Dahlia,2020.
Tingkat Prodiks;
Produlk variabel Aktual 1 timal 1
kali kali bulan
produlksi produksi produksi
Keripik
Pisang ; Rp
Keju 100 1 601.750
Gram
Rp

Rp
X3 $20.000

R -
Xg Rp 185.000 Rp 660.000
Berikut  adalah tabel  produksi

keripik pisang  setelah
dioptimalkan dengan Linear Programmz‘ng melalui metode simpleks.
Tabel 7.11. Produksi Industri Kecil Menengah Dahlja

Tingkat Produksi
Variabel Aktual | L : Aktual 1
kali Op U:)J;l kl i(ah bulan
produksi OGS produlksi

Penguatan Tridharma
sa /Yew Normal dan Pascacovid-19

Rp
2.407.000

6.161.920

Rp
1.293.000

Keripik
Pisang
Balado
100
Gram

Rp
1.788.120

Pisang
Keju 100
Gram




¥ -

e+ - olahan data 2020
Dari tabel iterasi tiga metode simpleks diperoleh input

& bahan baku yaitu pada kolom variabel tidak ditemukan
bl s; (pisang tanduk) dan s, (keju) berarti bahwa penggunaan
‘baku bisa dioptimalkan.

enggunaan bahan baku s, (minyak kelapa) jika dilihat pada
Serasi tiga metode simpleks kolom variabel s dengan nilai

s sebesar 6.033 Gram berarti bahan baku minyak kelapa bisa

bahkan berlebihan sebanyak 6.083 Gram, penggunaan

s3 (susu) dilihat pada tabel iterasi tiga metode simpleks

slom variabel s; dengan nilai koefisien sebesar 8.288 Gram,
bahwa penggunaan bahan baku susu dapat dioptimalkan,
berlebihan sebanyak 8.288 Gram, penggunaan bahan baku
wlado pada tabel iterasi tiga metode simpleks pada kolom

dengan nilai koefisien sebesar 707 Gram, berarti bahwa

an bahan baku susu dapat dioptimalkan bahkan memilik

I\

1 L . i s 1 0 1

|

sebanyak 707 Gram.

“kut adalah tabel kondisi aktual dan optimal penggunaan

duksi bahan baku.
- 19. Pemakaiaan Bahan Baku di IKM Dahlia, 2020.

1
l
{

Ketersediaan

60.000 Gram

60.000 Gram

17.760 Gram

16.000 Gram

2 400 Gram

Pemakaiaan

Pemakaiaan = :
25 kondisi Kelebihan
kondisi aktual Ohtimal

45.600 Gram 60.000 Gram Optimal
40.000 Gram 58.967 Gram 6.088 Gram

5.550 Gram 9472 Gram 8.288 Gram

10.000 Gram 16.000 Gram Optimal

2.000 Gram 1.699 Gram 707 Gram

DPosen Pan?gm/o




Sumber: olahan data 2020
Input produksi kemasan 100 Gram (Se) pada tabel iterasi tig
metode simpleks pada kolom variabel Sg dengan nilai koefisien 72
maka berarti penggunaan input produksi kemasan 100 Gram bis
dioptimalkan bahkan memiliki kelebihan sabanyak 728 Pcs.
Input produksi kemasan 90 Gram (S7) pada tabel iterasi tig
metode simpleks pada kolom variabel S7 dengan nilai koefisie

sebesar 500 Pcs, maka berarti penggunaan input produksi kemasz
90 Gram sudah optimal menurut tabel simpleks.

Berikut adalah tabel kondisi aktual dan optimal penggunaa
input produksi bahan baku

Tabel 7.18. Pemakaian Kemasan di IKM Dahlia, 2020.

Retersedia | Pemakaian | [emakaian .

Kemasan T kondisi Kelebihan
an kondisi aktual g
optimal
s e ST 400 Pes 777 Pes 793 Pcs
100 Gram
Kemasan
O S - -

56 Gy 500 Pes 300 Pcs

Sumber : olahan data 2020
Pengunaan input biaya operasional produksi (sg), pada tabe
iterasi tiga metode simpleks, pada kolom variabel sq dengan
koefisien sebesar Rp 2.015.840, sehingga dapat diketahui bahw
penggunaan input dapat dioptimalkan bahkan memiliki kelebihs
sebesar Rp 2.015.840.
Berikut adalah tabel kondisi aktual dan optins
pengéunaan input produksi biaya operasional produksi:

Tabel 7.14. Pemakaiaan Biaya Operasional Produksi di IKM Dl
2020.

Pemaliins Pemakaian
Biaya | Ketersediaan = kondisi Kelebihan
kondisi aktual x
optimal
Biaya
Operasi »
Rp Rp Rp
P:::;Ijk 5.774.000 Rp 2630000 38.758.160 2.015.840
si

Sumber : olahan data 2020

Penguatan Tridharma
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enutup
Penggunaan input produksi pada IKM Dahlia belum
wakan secara optimal. Tetapi bisa dioptimalkan, bahkan setelah
smalkan dengan pemrogramman linjer melalui metode simpleks,
sapa input produksi masih berlebihan meliputi bahan baku,
wasan, dan biaya operasional produksi.Pada hasil optimasi
njukkan bahwa produk aktual di bulan Februari, keripik pisang
e 90 Gram dan keripik pisang balado 90 Gram sudah mencapai
wlisi optimalnya, namun berbeda dengan keripik pisang keju 100
= dan keripik pisang balado 100 Gram, menunjukkan perbedaan
duksi pada kondisi aktual dan optimal, dengan selisih produksi
sar 374 Pcs dan 42 Pcs. Dan tingkat keuntungan yang dihasilkan
sroses optimasi adalah sebesar Rp 9.848.040 dan pada kondisi
1 sebesar Rp 5.640.000, sehingga selisih yang diperoleh sebesar
4 908.040 dalam satu bulan produksi, hal ini menunjukkan tingkat
arungan yang jauh berbeda antara tingkat keuntungan pada
wdisi optimal dan aktual.
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